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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatar belakangi dengan banyaknya tingkat pengangguran dan banyaknya 

perekonomian keluarga yang lemah. Sehinggadiperlukan lapangan pekerjaan bagi masyarakat 

yang perekonomiannyasangatlah minim. 

       Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apa yang menjadi kendala untuk membangun 

UMKM dalam meningkatkan perekonomian masyarakat Desa Pojah Kecamatan Gapura 

Kabupaten Sumenep, untuk mengetahui bagaimana peran UMKM dalam menigkatkan 

perekonomian masyarakat Desa Pojah Kecamatan Gapura Kabupaten Sumenep, ingin 

mengetahui Bagaimana tingkat kesejahteraan masyarakat pemilik UMKM di Desa Pojah 

Kecamatan Gapura Kabupaten Sumenep. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif yang menjelaskan tentang Peran 

UMKM Dalam Meningkatkan Perekonomian Masyarakat Desa Pojah Kecamatan Gapura 

Kabupaten Sumenep. Dan data di lapangan dengan wawancarakepadainforman, observasi di 

lapangandenganpedomanobservasi yang telahditentukan, dandokumentasi di lapangan yang 

telahditentukansebelumnya. 

Hasil penelitian ini, dideskripsikan melalui berbagai informasi dan data temuan di lapangan 

selama penelitian, mengenai tentang Peran UMKM Dalam Meningkatkan Perekonomian 

Masyarakat Desa Pojah Kecamatan Gapura Kabupaten Sumenep. Peran UMKM Dalam 

Meningkatkan Perekonomian Masyarakat Desa Pojah Kecamatan Gapura Kabupaten 

Sumenep benar-benar terbukti dengan adanya UMKM perekonomian Masyarakat bisa 

terbantu. 

Kata Kunci : Perekonomian 
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This research is motivated by the many unemployment rates and the number of 
weak family economies. So that employment is needed for people whose 
economies are very minimal. 
This study aims to find out what are the obstacles to building MSMEs in 
improving the economy of the community of Pojah Village, Gapura Subdistrict, 
Sumenep Regency, to find out how the role of MSMEs in improving the 
community economy of Pojah Village, Gapura Subdistrict, Sumenep Regency, to 
find out What is the level of welfare of MSME actors in Pojah Village Gapura 
District, Sumenep Regency. 
This study uses qualitative research methods that explain the role of MSMEs in 
improving the economy of the Pojah Village community, Gapura District, 
Sumenep Regency. And data in the field with interviews with informants, 
observations in the field with predetermined observation guidelines, and 
documentation in the field that has been predetermined. 
The results of this study, described through various information and data findings 
in the field during the study, concerning the Role of MSMEs in Improving the 
Community  
 
Kata Kunci : Economy 
 

PENDAHULUAN 

Ekonomi ialah usaha dalam memperbaiki hidup, karena  semakin membaiknya 

perekonomian maka akan tercukupi kebutuhan-kebutuhan masyarakat. Untuk 

memenuhi kebutuhannya masyarakat membutuhkan yang namanya pekerjaan. 

Indonesia sebagai Negara yang kaya akan sumber daya alam, akan tetapi 

masyarakat belum mampu mengelolahnya. Seandainya masyarakat mampu 

kehidupan dan kebutuhannya bisa berkecukupan. 

       Untuk memenuhi kebutuhannya yang berkecukupan , masyarakat harus 

mampu mengelolah kekayaan sumber daya alam yang ada. Suatu usahayang 
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dijalankan dalam mencukupi kebutuhan hidup itu dengan cara memulai Usaha 

Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM). 

Keberadaan UMKM tidak dapat di hapuskan ataupun dihindarkan dari masyarakat 

bangsa saat ini.Karena keberadaannya sangat bermanfaat dalam hal 

pendistribusian pendapatan masyarakat.Selain juga mampu menciptakan 

kreatifitas, UMKM juga mampu menganalisa dan mempertahankan serta 

mengembangkan unsur-unsur tradisi setempat. 

Desa Pojah Kecamatan Gapura Kabupaten Sumenep merupakan Desa yang mulai 

berkembang disisi UMKM yang dapat memberikan dampak positif terhadap 

masyarakat baik dari pendapatan serta memberikan solusi terhadap pengangguran 

yang ada.Sebaiknya lembaga kepemerintahan harus bisa meminmalisirmasyarakat 

yang menganggur semakin banyak sekali dari tiap tahunnya, mengurangi angka 

kemiskinan dengan membantu masyarakat Desa Pojah Kecamatan Gapura 

Kabupaten Sumenep yang kurang atau tidak mampu dan pemerataan pendapat 

yang dapat memperbaiki taraf hidupan mereka yang kekurangan dalam keuangan. 

Banyaknya angka kemiskinan pada waktu krisis moneter berdampak positif 

terhadap pertumbuhan output bagian UMKM. 

UMKM yang ada di Desa Pojah antara lain: Pentol Cinta dan Pabrik Tahu. Pentol 

cinta merupakan usaha yang dikembangkan oleh home industry.Sebelum 

berkembang yang mengelolah usahanya tersebut orang yang memiliki usaha 

dalam artian tidak pemiliki karyawan. 

Selang beberapa bulan kemudian mulai ada yang namanya pertumbuhan atau 

perkembangan yang sangat pesat dari Usaha Pentol Cinta pada akhirnya sang 
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pemilik kewalahan dalam melayani pembeli dan disitulah sang pemilik usaha 

berencana ingin mempunyai karyawan yang sama sekali tidak mempunyai 

penghasilan atau pengangguran. 

Selang beberapa tahun kemudian berdiri lagi usaha Pabrik Tahu yang rencananya 

akan bekerja sama dengan usaha Pentol Cinta. Dengan hasil produksi tahunya 

akan di supley ke usaha Pentol Cinta. Pabrik Tahu ini tidak bisa dikelolah sendiri 

melainkan harus memiliki karyawan dan Pabrik Tahu tersebut membutuhkan 

karyawan sebanyak 4 orang. 

Disitulah dari kedua UMKM tersebut tercipta peluang lapangan pekerjaan bagi 

orang-orang yang tidak memiliki penghasilan atau pengangguran terutama 

penduduk setempat. 

Dan kebetulan cukup banyak penduduk Desa Pojah yang memang tidak memiliki 

pekerjaan atau pengangguran.Mendengar informasi bahwa UMKM Pentol Cinta 

membutuhkan karyawan mereka langsung menemui pemilik Usaha tersebut untuk 

berkerja padanya dan pemilik tersebut dengan senang hati menerimanya merekan 

yang ingin bekerja.Memang tidak semuanya pengangguran yang bekerja disana 

ada juga beberapa orang yang sebelumnya bekerja sebagai buruh tani, alasan 

mereka berhenti menjadi buruh tani dan berpindah bekerja di Pentol Cinta ialah 

pekerjaannya cukup ringan dibandingkan dengan bekerja di sawah.Dan menjadi 

buruh tani tidak setiap hari bekerja melainkan ketika ada yang membutuhkan 

tenaganya baru mereka mendapatkan pekerjaan. 

Kontribusi UMKM terhadap meningkatnya pendapatan masyarakat yang dilihat 

dari  pendapatan perbulannya baik untuk pemilik maupun pekerja di Desa Pojah. 
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Rumusan Masalah 

Dalam memudahkan penelitian maka yang akan di bahas oleh peneliti, adapun 

persoalan yang akan dibahas adalah sebagai berikut: 

1. Apa yang menjadi kendala untuk membangun UMKM dalam 

meningkatkan perekonomian masyarakat Desa pojah Kecamatan 

Gapura? 

2. Bagaimana peran UMKM dalam meningkatkan perekonomian 

masyarakat Desa pojah Kecamatan Gapura Kabupaten Sumenep? 

3. Bagaimana tingkat kesejahteraan masyarakat pelaku UMKM di Desa 

Pojah Kecamatan Gapura Kabupaten Sumenep? 

Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini meliputi beberapa hal sebagai berikut. 

1. Untuk mengetahui apa yang menjadi kendala untuk membangun 

UMKM dalam meningkatkan perekonomian masyarakat Desa Pojah 

Kecamatan Gapura Kabupaten Sumenep. 

2. Untuk mengetahui bagaimana peran UMKM dalam menigkatkan 

perekonomian masyarakat Desa Pojah Kecamatan Gapura Kabupaten 

Sumenep. 

3. Untu mengetahui Bagaimana tingkat kesejahteraan masyarakat 

pemilik UMKM di Desa Pojah Kecamatan Gapura Kabupaten 

Sumenep. 
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TINJAUAN PUSTAKA 

Pengertian Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) 

Pengertian Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) menurut Undang-Undang 

Nomor 20 Pasal 1 Tahun 2008 tentang UMKMadalah:                                                                              

1. Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan atau badan 

usaha perorangan yang memenuhi kriteria Usaha Mikro sebagaimana di atur 

dalam undang-undang. 

2. Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 

bukan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang di 

milikdikuasaidari usaha menengah atau usaha besar. 

3. Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri,yang 

dilakukan oleh perseorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak 

atau perusahaan atau cabang perusahaan yang di miliki,dikuasai dengan 

Usaha Kecil atau Usaha Besar. 

 

UMKM Menjadi Pencipta dan Penyedia Lapangan Pekerjaan 

Potensi UMKM menyerap tenaga kerja sangat besar.Menurut kementrian 

Koperasi dan UMK sedikitnya ada 87 juta orang bekerja di UMK.Oleh karena itu, 

sebagai salah satu solusi, sangat disayangkan jika peran dan fungsi UMKM tidak 

kita maksimalkan.Tentang peran dan sumbangsi UMKM terhadap ketahanan 

ekonomi nasional, pemerintah baru bisa belajar dari pengalaman Bersama 

pascakrisis moneter 1998.Waktu itu, ketika perbankan dan ribuan usaha skala 

besar rontok, UMKM sangat efektif sebagai tulangpunggung ketahanan ekonomi 
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nasional.Pun, berkat ketangguhan UMKM, kekuatan konsumsi dalam negeri tetap 

terjaga sehingga kita masih mampu mencatat pertumbuhan di tengah krisis.(Iriani 

Ismail, 95-96, 2011). 

Jenis Data dan Sumber Data 

Data Primer 

Dalam penelitian ini data primer diperoleh melalui data tangan pertama yang 

langsung dari subjek penelitian dengan pengambilan langsung pada subjek 

sebagai sumber informasi bagi peneliti. 

a) Jumlah Karyawan 

b) Pendapatan karyawan 

Data Sekunder 

Dalam penelitian ini, data sekunder diperoleh dari data yang bersumber dari 

pihak kedua. Tidak langsung diperoleh  oleh peneliti dari subjek penelitian, 

biasanya berupa data, dokumentasi atau data laporanberupa foto dan struktur 

organisasi. 

a) Profil Desa Pojah 

b) Data Kependudukan 

Informan 

Dalam penelitian kualitatif pastilah ada informan, sehingga dari informan tersebut 

tersebut peneliti bisa memperoleh sumber data, informan di penelitian kualitatif 

ada 3 informan yakni, kunci,  utama dan  pendukung.Dalam penelitian ini 

informan dipilih secara sengaja (Purposive Sampling) demi kebutuhan data 

dengan kriteria yang sudah ditentukan. 
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Teknik Pengumpulan Data 

Unutuk mengumoulkan data peneliti menggunakan beberapa cara yakni sebagi 

berikut: 

a. Observasi 

Dengan tektnik mengumpulkan data yang dikerjakan dengan 

pengempulan data Sekunder dari beberapa dokumen tertulis seperti 

perundang-undangan, hasil penelitian, penerbitan atau publikasi lainnya. 

a) Data dari kepemerintahan Desa pojah seperti profil Desa pojah 

b) Data kependudukan Desa Pojah 

b. Dokumentasi 

Yaitu tektnik mengumpulkan data yang dilakukan dengan mengumpulkan 

data dengan cara foto, vidio, dan rekaman. 

Data ini dikumpulkan dengan melalui berbagai sumber data yang tertulis baik 

yang berhubungan dengan masalah kondisi objektif, juga silsilah dan 

pendukung data lainnya seperti gambar atau Foto. 

c. .Wawancara 

        Wawancara ialah tehnik pengumpulan data yang digunakan untuk 

memperoleh informasi dari sumbernya langsung 

a) Data berdirinya usaha Pentol Cinta dan Pabrik Tahu 

b) Jumlah karyawan 

c) Data pendapatan 
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Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan metode analisis kualitatif model interaktif yang dikemukakan oleh 

Miles dan Huberman: 

a. Reduksi data 

Mengambil data harus sesuai dengan kebutuhan. Terlalu banyak data juga akan 

membuat peneliti susah untuk mengingatnya oleh karena itu perlu dilakukan 

analisis secara reduksi data. Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal 

pokok, fokus pada hal yang penting dengan mencari tema dan polanya. Dengan 

demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang jelas 

terhadap peneliti sehingga peneliti dapat dengan mudah menyimpulkan data 

yang diperoleh. 

b. Penyajian data 

Menyajikan data termasuk dalam penelitian kualitatif ketka informasi telah 

berkumpul maka peneliti bisa menyimpulkan. Data ini bersifat teks. 

c. Penarikan kesimpulan atau verifikasi 

Setelah semua data sudah terkumpul maka perlu disajikan dengan melakukan 

penarikan kesimpulan. Kesimpulan dapat dilakukan dengan keputusan 

berdasarkan teknik analisis data reduksi dan penyajian data,karena keduanya 

merupakan jawaban dari masalah dalam penelitian. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

a.  Observasi 

Keberadaan UMKM tidak dapat di hapuskan ataupun dihindarkan dari 

masyarakat bangsa saat ini.Karena keberadaannya sangat bermanfaat dalam hal 

pendistribusian pendapatan masyarakat.Selain juga mampu menciptakan 

kreatifitas, UMKM juga mampu menganalisa dan mempertahankan serta 

mengembangkan unsur-unsur tradisi setempat. 

Desa Pojah Kecamatan Gapura Kabupaten Sumenep merupakan Desa yang 

mulai berkembang disisi UMKM yang dapat memberikan dampak positif 

terhadap masyarakat baik dari pendapatan serta memberikan solusi terhadap 

pengangguran yang ada.Sebaiknya lembagakepemerintahan seharusnya bisa 

mengurangi/memperhatikanjumlah pengangguran yang tambah banyak, 

meminimalisir rakyat miskindan kurangnya pendapatan yang dapat 

memperbaiki kehidupan mereka yang memiliki keterbatasan dalam keuangan 

khususnya. Banyaknya kemiskinan pada saat krisis moneter akan berdampak 

positif terhadap pertumbuhan output bagian UMKM. 

Pembahasan 

Peneliti menemukan hasilnya bahwa kategori ekonomi yang baik ialah 

bertambahnya pendapatan, dari bertambahnya pendapatan maka akan bertambah 

pula konsumsinya. Jika baik tingkat konsumsinya kehidupan masyarakat ikut baik 

juga. Konsumsi apapun itu selama masyarakat merasa nyaman maka kesenangan 
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akan timbul dengan sendirinya dibenak masyarakat. Akan tetapi dengan lapangan 

pekerjaan juga harus diperbanyak lagi agar bagi mereka yang menganggur dapat 

bekerja tidak berpengangguran lagi.. 

UMKM ini bisa dikatakan sarana masyarakat Desa Pojah untuk bisa giat bekerja 

dan berusaha. Adanya lapangan pekerjaan, kurangnya orang yang menganggur, 

bertambahnya ekononi keluarga itu berkat adanya UMKM pentol cinta dan pabrik 

tahu ini. 

UMKM cukup membatu dalam  meningkatkan pendapatan ekonomi masyarakat 

Desa Pojah.Terpenting dari ekonomi keluarga dan sudah menjadi indicator 

kesejahteraan. Seperti yang di ungkapkan oleh karyawan yang bkerja di UMKM 

tersebut  mengucapkan bahwa, sebelum dia menjadi karyawan di UMKM ini 

keadaan ekonomi saya hanya buat makan saja tidak ada tabungan sama 

sekali,Alhamdulilah semenjak saya kerja disini rekonomi saya jadi baik dari 

sebelum saya kerja. 

Islam mengajarkan menafkahi keluarga atau istrimu bentuk dari ibadahmu. 

Sebagai kepala rumah tangga suamidiwajibkan kerja dengan baik memulai usaha 

halal, tetapi tidak hanya sepasang kekasih dan anggota keluarga yang lainpun 

boleh mencari nafkah untuk kesejahteraan bersama. Maka dari itu pekerja di 

UMKM pentol cinta dan pabrik tahu melakukan hal itu, istripun boleh membantu 

suami untuk mencari nafkah. 

       Usaha ini tidak hanya memberikan keuntungan semata bagi pengusaha 

rumahan, tetapi juga keuntungan bagi masyarakat sekitar, dikarenakan usaha ini 

telah menyerap tenaga kerja yang ada di Desa Pojah, denag begitu tingkat 
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pengangguran di Desa Pojah Kecamatan Gapura Kabupaten Sumenep berkurang 

dengan adanya UMKM pentol cinta dan pabrik tahu. 

 

SIMPULAN 

Pada penelitian ini yang berjudul “ PERAN UMKM DALAM 

MENINGKATKAN PEREKONOMIAN MASYARAKAT DESA POJAH 

KECAMATAN GAPURA KABUPATEN SUMENEP” peneliti dapat 

menyimpulkan dari hasil penelitian bahwa : 

1.   Kendala yang dialami oleh pemilik UMKM dalam membangun usaha yaitu 

dari segi modal yang mana modal yang dirperoleh oleh pemilik UMKM 

tersebut dengan cara menabung sedikit demi sedikit untuk membuka usaha. 

Dan pemilik UMKM pentol cinta dan pabrik tahu tidak tertarik untuk 

melakukan pinjaman terhadap bank karena takut usahanya gagal dan tidak bisa 

membayar tagihan setiap bulannya. 

2. Dengan adanya UMKM pentol cinta dan pabrik tahu perekonomian masyarakat 

Desa Pojah bisa terbantu karena mayoritas karyawan yang bekerja di UMKM 

tersebut orang-orang yang pengangguran, tidak memiliki pekerjaan tetap dalam 

artian kerja serabutan. Setelah mereka menjadi karyawan kebutuahn sehari-hari 

mereka terpenuhi dengan gaji hasil dari kerja mereka bahkan mereka bilang 

semenjak meraka bekerja di UMKM pentol cinta dan pabrik tahu mereka bisa 

menabung. 

3. Berdasarkan hasil penelitian bahwa tingkat kesejahteraan pemilik UMKM yang 

semakin membaik dengan berkembangnya usaha yang dibangun dari dulu 
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hingga sekarang yang perkembangnnya semakin pesat menandakan bahwa 

hasil yang diperoleh dari UMKM pentol cinta dan pabrik tahu telah memnuhi 

kebutuhan dan menigkatkan peronomian pemilik UMKM tersebut. 

SARAN 

1.   Lebih berinovasi lagi dan lebih kreatif lagi agar usaha yang dibangun semakin 

berkembang. 

2. Sebaiknya lembaga kepemerintahan haruslah dapat meminmalisir 

pengangguran yang bertambah banyak dari waktu kewaktu dan membantu 

masyarakat tergolong tidak mampu dalam segi keuangan dengan cara 

memperbanyak lapangan kerja dan memberikan bantuan modal kepada 

masyarakat untuk membangun UMKM 

3. Manfaatkan peluang pekerjaan selagi ada untuk membantu perekonomian 

keluarga agar mencukupi kebutuhan sehari-hari syukur-syukur bisa lebih dari 

kebutuhan sehari-hari dan untuk simpanan. 
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